





BAB III  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
       Berdasarkan uraian dan analisis pada bab – bab sebelumnya, dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang di ajukan dalam penulisan 
hukum/skripsi ini, yaitu : 
1. Kepolisian Polda DIY dalam memberantas tindak pidana narkotika yang 
dilakukan oleh pelajar di Yogyakarta yaitu polisi sudah melakukan tugas 
mereka seperti yang sudah di atur dalam pasal 13 Undang – Undang Nomor 2 
tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia, yaitu tugas pokok 
Kepolisian adalah : 
1. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat 
2. Menegakkan hukum 
3. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat. 
    Dalam hal ini Polda DIY sudah menjalankan tugas sesuai dengan Undang – 
Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia yaitu 
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat Polda DIY melakukan 
pemberantasan mengenai tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh pelajar 
maupun masyarakat, Polda DIY juga sudah melakukan penegakan hukum 




yang melakukan peredaran narkotika maupun yang mengonsumsi narkotika, 
serta sudah memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat dengan melakukan sosialisasi, membagikan brosur – brosur 
mengenai narkotika dan juga sudah bekerja sama dengan beberapa sekolah di 
Daerah Istimewah Yogyakarta.    
     
2. Kendala kepolisian Polda DIY dalam memberantas tindak pidana narkotika 
yang dilakukan oleh pelajar di Yogyakarta yaitu : 
1. Kurang jumlah personil kepolisian di Polda DIY 
Kurangnya personil mengakibatkan kinerja kepolisian untuk bisa 
memberantas tindak pidana narkotika menjadi tidak efektif. Karena 
sumber daya manusia yang tidak sebanding dengan kasus yang terjadi 
maka hingga saat ini masih banyak kasus tindak  pidana narkotika yang 
belum terungkap dan terselesaikan. 
2. Informasi teknologi  
Peralatan teknologi yang tidak memadai dan juga kurangnya 
pengetahuan mengenai teknologi yang personil kepolisian miliki menjadi 
salah satu kendala dalam membongkar tindak pidana narkotika. Sehingga 








Masyarakat yang kurang peduli dengan keadaan sekitar 
mengakibatkan laporan yang masuk ke kepolisian pun menjadi sangat 
sedikit, sehingga polisi harus turun tangan langsung ke lapangan untuk 
mencari informasi mengenai tindak pidana narkotika. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Kepolisian diharapkan menambah personilnya agar dapat menangani kasus 
tindak pidana narkotika khususnya di kalangan pelajar dengan lebih baik. 
2. Perlunya peningkatan kualitas personil kepolisian dalam hal teknologi, supaya 
lebih efektif dalam menangani kasus tindak pidana narkotika. Dan juga 
peningkatan sarana dan prasarana pendukung, guna lebih memberdayakan 
kepolisian dalam pemberantasan tindak pidana narkotika. 
3. Kepada masyarakat harus lebih peduli dengan lingkungan sekitar, dan tidak 
perlu takut untuk melaporkan kepada polisi jika ada informasi ataupun 
kejadian mengenai produksi, pengedaran, maupun pemakaian narkotika yang 












Badan narkotika Nasional, 2007, Pedoman Pelaksanaan P4GN melalui Peran Serta 
Kepala Desa/Lurah Babinkamtibmas dan PLKB di tingkat Desa/ Kelurahan, 
Jakarta. 
 
B. Bosu, 1982, Sendi-sendi Kriminologi, Usaha Nasional, Surabaya.  
 
Djoko Prakoso, 1987, Bambang Riyadi Lany dan Muhksin. Kejahatan-Kejahatan 
yang Merugikan dan Membahayakan Negara, Bina Aksara. Jakarta. 
 
Hari Sasangka, 2003, Narkotika dan Psikotropika dalam Hukum Pidana, Mandar 
Maju, Bandung. 
 
Ismantoro Dwi Yuwono, 2012, Cerdas dan Percaya Diri Hadapi Polisi (Panduan 
Menjalani Pemeriksaan di Kepolisisan), Penerbit Pustaka Yustisia, 
Yogyakarta. 
 
Marwan & Jimmy  P, 2009,  Kamus Hukum (Dictionary of Law Complete Edition),  
Cetakan I, Realiry Publisher, Surabaya. 
 
Moeljatno, 1983, Azas-Azas Hukum Pidana, Cetakan Pertama, Bina Aksara, Jakarta.  
Momo Kelana, 1994, Hukum Kepolisian, Gramedia, Jakarta, 
 
Muhammad Taufik Makarao, 2003,  Tindak Pidana Narkotika, Ghalia Indonesia, 
Jakarta. 
 
M.Yahya Harahap, 2009, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP ( 
Penyidik dan Penuntut Umum ), Sinar Grafika, Jakarta. 
 
R. Soesilo, 1983, Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) serta Komentar-
komentar Lengkap Pasal demi Pasal, Cetakan Ulang Ke-tujuh, P. T. Karya 
Nusantara, Bandung. 
 
R.Soesilo, 1997, Kitab Undang – Undang Hukum Acara Pidana dengan Penjelasan 
dan Komentar, Politeria, Bogor. 
Soedjono. D, 1987, Hukum Narkotika Indonesia, Penerbit Alumni, Bandung.  
 
Supramono, G. 2001. Hukum Narkotika Indonesia, Djambatan, Jakarta.  
 







www.hukumonline.com/, Sejarah Singkat POLRI,  diakses pada hari selasa 4 Maret 
2017, Pukul 01.00 WIB. 
 
https://jauhinarkoba.com/efek-samping-ciri-ciri-pecandu-narkoba, diakses pada hari 
selasa 4 maret 2017 pukul 16.55 WIB. 
 
Lisa, Pelaku Tindak Pidana (Deader), http://makalah-hukum-
pidana.blogspot.co.id/2014/01/pelaku-tindak-pidana-dader.html, diakses pada 
15 maret 2017, pukul 15:30 WIB. 
 










q9Zay-WttQ, I Nyoman Nurjana, 2010, ”Penanggulangan Kejahatan 
Narkotika : Eksekusi Hak Perspektif Sosiologi Hukum”, Diakses tanggal 19 
April 2017 pukul 21:27 WIB. 
 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
Undang-Undang Dasar 1945. 
 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika 
 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia. 
 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 
 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
  
  
  
